Model Komputasi Mesin FSA Sebagai Pengambil Keputusan Dalam Pengenalan Suku Kata Bahasa Indonesia
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Abstract

This paper discusses how to recognize syllables in Indonesian sentence using Finite State Automata, a model of a recognizer which is able to recognize a language class called Regular Language

Abstrak

Tulisan ini membahas bagaimana mengenali suku-suku kata dalam kalimat Bahasa Indonesia menggunakan Finite State Automata, yaitu suatu model dari mesin pengenal yang mampu mengenali kelas bahasa yang disebut Bahasa Reguler
1.   Pendahuluan 
Teori bagi sebagian besar mahasiswa merupakan "momok" bagi para mahasiswa dan mereka kurang tertarik mempelajarinya, dianggap hanyalah pelengkap untuk lulus saja. Mahasiswa kurang betah atau sabar mendengar pelajaran teori. Mungkin hal ini disebabkan beberapa hal antara lain [1]: 

1. Para mahasiswa Indonesia tidak tertarik teori, karena merasa tidak ada manfaatnya pelajaran teori tersebut. 

2. Rasa ketertarikan terhadap teori ini makin hilang, akibat materi yang diberikan di kelas terlalu jauh dengan kondisi praktis. 

3. Kurang adanya pengajar yang memahami baik teori dan praktek.. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional Bangsa Indonesia. Sebagai orang Indonesia, kita sering merasa tidak perlu lagi mempelajari Bahasa Indonesia. Ternyata banyak hal dalam Bahasa Indonesia yang belum kita kuasai. Ketika kita masih duduk di bangku Sekolah Dasar, kita pernah belajar tentang suku kata dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Timbul satu pertanyaan yaitu apakah gunanya kita mempelajari tentang pemenggalan suku-suku kata ?. Setidaknya ada dua guna pemenggalan suku kata, yaitu : 

a. Jika kita melihat peranan suku kata dalam bahasa tulisan, maka pemenggalan suku kata perlu dilakukan ketika kata yang kita tulis panjangnya melebihi batas kanan kertas. 

b. Jika kita melihat peranan suku kata dalam bahasa lisan, maka pemenggalan suku kata diperlukan untuk mengetahui bagaimana cara mengucapkan suatu kata.

Pada tulisan ini, pemenggalan suku kata ditujukan untuk mengetahui bagaimana pengucapan suatu kata Bahasa Indonesia.
2. Teori Automata

Berasal dari bahasa Yunani automatos, yang berarti sesuatu yang bekerja secara otomatis (mesin). Dalam tulisan ini akan dipergunakan istilah automaton sebagai bentuk tunggal dan automata sebagai bentuk jamak. Teori Automata adalah teori tentang mesin abstrak yang [2]:

1.  Bekerja sekuensial.

2.  Menerima input.

3.  Mengeluarkan output.

Pengertian mesin di tulisan ini, bukan hanya mesin elektronis/mekanis saja melainkan segala sesuatu (termasuk perangkat lunak) yang memenuhi ketiga ciri di atas. Penggunaan automata pada perangkat lunak terutama pada pembuatan kompiler bahasa pemrograman.

 Automata (automaton) ialah suatu mesin yang bekerja dengan sendirinya (automatis). Sebuah automaton merupakan struktur transisi dari mesin sekuensial. Sedangkan sekuensial bermakna urutan, maka mesin sekuensial adalah mesin yang keluarannya tergantung kepada struktur rangkaiannya. Atau dengan kata lain, keluaran mesin sekuensial tergantung kepada keadaan sebelumnya, yaitu urutan dari masukan terakhir yang pernah diberikan kepada mesin dan keadaan dari mesin sebelum urutan tersebut dikenakan [3].
Secara garis besar ada dua fungsi automata dalam hubungannya dengan bahasa, yaitu :

1.  Fungsi automata sebagai pengenal (RECOGNIZER) string-string dari suatu bahasa, dalam hal ini bahasa sebagai masukan dari automata.

2.  Fungsi automata sebagai pembangkit (GENERATOR) string-string dari suatu bahasa, dalam  hal ini bahasa sebagai keluaran dari automata.

Dalam tulisan ini, pembahasan akan ditekankan pada fungsi pertama dari automata yaitu fungsi sebagai pengenal (recognizer).

Automaton pengenal, setelah membaca string masukan dan melakukan langkah-langkah pemrosesan yang diperlukan, akan mengeluarkan keputusan apakah string tersebut dikenali atau tidak.

3.  Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia mengenal bahasa tulisan maupun bahasa lisan. Kadangkala terdapat beberapa perbedaan dalam kedua jenis bahasa ini. Dalam bahasa lisan, dikenal istilah fonem, yang merupakan kesatuan bahasa terkecil yang dapat membedakan arti. 

Fonem dibagi menjadi vokal dan konsonan. Bahasa Indonesia mengenal 5 vokal yaitu : a, e, i ,o, u, dan 25 konsonan yaitu : b, c, d ,f, g , h, j , k, kh, l, m, n, ng, ny, p, q, r, s, sy, t, v, w, x, y, z. Konsonan kh, ng, ny dan sy adalah contoh fonem yang terdiri atas dua huruf. Selain itu dikenal pula istilah diftong, yaitu gabungan 2 vokal yang membentuk kesatuan bunyi, yaitu : au, ai, oi. Pada beberapa buku referensi, diftong digolongkan sebagai vokal pula.

Persukuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia suku kata adalah struktur yang terjadi dari satu atau urutan fonem yang merupakan bagian kata. Setiap suku kata ditandai dengan sebuah vokal (termasuk diftong).

Bahasa Indonesia mengenal beberapa pola umum suku kata, ialah :

a) V
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                           a-nak, ba-u

b) VK                          an-da, da-un

c) KV                          se-bab, man-di

d) KVK                       lan-tai, ma-kan

e) KKV                       pra-ha-rai, sas-tra

f) KKVK                     frik-si, kon-trak

g) VKK                       eks, ons

h) KVKK                    pers, kon-teks

i) KKVKK                  kom-pleks

j) KKKV                     in-stru-men

k) KKKVK                 struk-tur
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V berarti vokal dan K berarti konsonan

Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai berikut [3]:

a.  Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan,  pemenggalan itu dilakukan di antara      kedua huruf vokal itu. Misalnya: ma-in, sa-at, bu-ah
b.  Jika di tengah kata ada huruf konsonan di antara dua huruf vokal, pemenggalan dilakukan sebelum huruf konsonan. Misalnya: ba-pak,  ba-rang, su-lit, la-wan, de-ngan, ke-nyang, muta-khir
c.   Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan atau lebih, pemenggalan dilakukan setelah huruf konsonan pertama. Misalnya: man-di, som-bong, swas-ta, cap-lok, Ap-ril, bang-sa, makh-luk, in-stru-men, ul-tra, in-fra, bang-krut, ben-trok, ikh-las.
4.  Perancangan Perangkat Lunak
Dalam perancangan perangkat lunak ini digunakan FSA sebagai mesin abstrak yang akan mengenali dan memisahkan suku kata dalam kalimat. FSA yang akan digunakan dirancang dalam tiga tingkatan.
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Gambar 1.1  Tahapan Pemenggalan Kata/Kalimat
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Gambar 1.2 Pemenggalan Tahap 1
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Gambar 1.3 Pemenggalan Tahap 2
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Gambar 1.4 Pemenggalan Tahap 3

5. Hasil Pengujian

Berikut hasil pengujian beberapa kata dengan menggunakan aplikasi yang dirancang untuk melakukan pemenggalan kata, seperti yang terlihat pada tabel 5.1
Tabel 5.1

	Kata
	Pemenggalan Tahap I
	Pemenggalan Tahap II
	Pemenggalan Tahap III
	Keterangan

	
	Pola Suku Kata I
	Pola Suku Kata II
	Pola Suku Kata III
	

	anak
	a-na-k
	a-nak
	-
	MengenaliV

	
	V-KV-K
	V-KVK
	-
	

	anda
	a-n-da
	an-da
	-
	Mengenali VK

	
	V-K-KV
	VK-KV
	-
	

	sebab
	se-ba-b
	se-bab
	-
	Mengenali KV

	
	KV-KV-K
	KV-KVK
	-
	

	makan
	ma-ka-n
	Ma-kan
	-
	Mengenali KVK

	
	KV-KV-K
	KV-KVK
	-
	

	sastra
	sa-s-t-ra
	sas-tra
	-
	Mengenali KKV

	
	KV-K-K-KV
	KVK-KKV
	-
	

	friksi
	f-ri-k-si
	frik-si
	-
	Mengenali KKVK

	
	K-KV-K-KV
	KKVK-KV
	-
	

	ons
	o-n-s
	on-s
	ons
	Mengenali VKK

	
	V-K-K
	VK-K
	VKK
	

	konteks
	ko-n-te-k-s
	kon-tek-s
	kon-teks
	Mengenali KVKK

	
	KV-K-KV-K-K
	KVK-KVK-K
	KVK-KVKK
	

	kompleks
	ko-m-p-le-k-s
	kom-plek-s
	kom-pleks
	Mengenali KKVKK

	
	KV-K-K-KV-K-K
	KVK-KKVK-K
	KVK-KKVKK
	

	instrumen
	i-n-s-t-ru-me-n
	in-stru-men
	-
	Mengenali KKKV

	
	V-K-K-K-KV-KV-K
	VK-KKKV-KVK
	-
	

	struktur
	s-t-ru-k-tu-r
	struk-tur
	-
	Mengenali KKKVK

	
	K-K-KV-K-KV-K
	KKKVK-KVK
	-
	

	syarat
	sya-ra-t
	sya-rat
	-
	Mengenali  konsonan 2 huruf

	
	KV-KV-K
	KV-KVK
	-
	

	pantai
	pa-n-ta-i
	pan-ta-i
	pan-tai
	Mengenali  diftong 

	
	KV-K-KV-V
	KVK-KV-V
	KVK-KVV
	


6.  Kesimpulan
         Aplikasi yang penulis buat bertujuan untuk mengenali persukuan kata dalam kalimat Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil analisa, perancangan, implementasi, dan pengujian program, maka dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya :
1. Program yang dibuat dapat menjalankan proses transisi untuk pemenggalan kata sesuai dengan ketentuan. 

2. Dengan mengenali suku kata dalam bahasa lisan, maka dapat dikembangkan perangkat lunak untuk mengubah teks tertulis menjadi suara.

3. Ketidakkonsistenan dalam mengenali diftong secara sempurna tanpa melakukan analisis semantik, sehingga pada tulisan ini masih mengandung kelemahan, yaitu ketidakmampuannya untuk membedakan diftong dengan gabungan dua vokal.
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